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Abstrak
 

Statistik Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) tahun 1999, menunjukkan bahwa usaha swasta di

Indonesia khususnya Penanaman Modal Asing (PMA), mengalami kemajuan yang begitu pesat. Hal ini

dapat dilihat bahwa jumlah Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia tercatat sebanyak 7.568 buah,

tersebar di seluruh wilayah kesatuan Republik Indonesia (di luar sektor minyak dan gas, perbankan,

Lembaga Keuangan non bank, Asuransi dan sewa guna usaha).

Di Nusa Tenggara Barat, tepatnya di Kecamatan Jereweh Kabupaten Sumbawa telah hadir satu perusahaan

multinasional yaitu PT. Newmont Nusa Tenggara untuk melakukan berbagai aktivitas berupa eksploitasi dan

pemanfaatan aset sosial masyarakat, berupa penambangan emas dan tembaga, sesuai dengan kontrak karya

yang telah ditandatangani bersama antara pemerintah Republik Indonesia dengan PT. Newmont Nusa

Tenggara, pada tanggal 2 Desember 1982.

Kehadiran PT. Newmont Nusa Tenggara tersebut diharapkan dapat memainkan peranan penting dalam

memberikan sumbangan positif bagi peningkatan perekonomian nasional, menciptakan lapangan kerja,

menjadi pembayar pajak yang taat, menunjang program pemerintah dan kebijakan-kebijakan tertentu, serta

dapat melaksanakan tanggung jawab sosial di tempat beroperasinya perusahaan.

Oleh karena itu, dalam kajian penulisan ini akan menggambarkan dengan jelas tentang bagaimanakah

aktivitas pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial PT. Newmont Nusa Tenggara terhadap masyarakat Lingkar

Tambang serta faktor-faktor apakah yang menghambat dan mendorong pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial

PT. Newmont Nusa Tenggara terhadap masyarakat Lingkar Tambang.

Dalam kaitan dengan tersebut di atas, maka teori yang digunakan adalah teori-teori yang mengarah kepada

pemahaman yang lebih luas tentang Tanggung Jawab Sosial suatu perusahaan, artinya pandangan yang

berorientasi kepada shareholders beralih kepada orientasi pada stakeholders.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, oleh Bogdan dan Taylor (1995),

didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan perilaku yang bisa diamati. Salah satu pertimbangan pendekatan tersebut adalah

karakteristik data yang lebih informasi kualitatif, sebab untuk memahami substansi Tanggung Jawab sosial,

implementasi dan dampak bagi masyarakat sekitar perusahaan diperlukan proses penelitian pada ?latar

alamiah" atau konteks dari suatu keutuhan (entity). Langkah ini harus ditempuh karena "Ontologi alamiahn

menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari

konteksnya (Lincoln dan Guba, 1985; hal 39).

Dari penelitian yang dilakukan, ditemukan dua hal penting berkaitan dengan pelaksanaan Tanggung Jawab

Sosial PT. Newmont Nusa Tenggara terhadap masyarakat Lingkar Tambang yaitu: Pertama, berbagai

aktivitas dan program yang mengarah kepada tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat di

sekitarnya seperti sentuhan program pada sektor kesehatan, pendidikan, sosial budaya, infrastruktur,

pengembangan usaha masyarakat sampai kepada perhatian dan perlindungan terhadap hak-hak karyawan

telah memberikan manfaat yang cukup besar bagi kesejahteraan masyarakat. Kedua, di sisi lain masih
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banyak persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan yang merupakan tanggung jawab sosial perusahaan

terhadap masyarakat lingkar tambang yang belum mendapatkan perhatian yang optimal dan sungguh-

sungguh seperti perlakuan dan perhatian kepada bahaya limbah tailing, perlakuan dan perhatian pada

reklamasi kawasan yang rusak sebagai akibat dari proses dan aktivitas penambangan, perlakuan dan

perhatian pada pencemaran sungai, belum lagi berbicara keinginan yang sungguh-sungguh untuk membantu

pemerintah dan masyarakat di sekitarnya dalam rangka mengembangkan potensi pariwisata, sampai kepada

persoalan "Culture Shock" bagi masyarakat lingkar tambang.

Berdasarkan temuan di atas, dipandang perlu bagi semua pihak terutama pemerintah daerah, DPRD tokoh

masyarakat serta pihak perusahaan untuk memperkuat komitmennya terhadap perbaikan kondisi tersebut

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.


